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ABSTRAK 
Penelitian ini dilalatar belakangi oleh permasalahn yang dihadapi 
dunia pendidikan agama Islam yakni lemahnya proses pembelajaran, anak kurang 
didorong dalam kemampuan berpfikir. Proses pembelajaran di dalam kelas 
diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal tanpa dituntut  memahami 
informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkan dengan kehidupan sehari-
hari 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan(filed research)yang 
bersifat deskriptitif kualitatif. Dalam kegiatan ini yang menjadi subjek penelitian 
adalah guru mata pelajaran SKI, kepala sekolah MIWI, dan siswa kelas IV MIWI 
Kebarongan. Adapun objek penelitiannya yaitu strategi pembelajaran dalam 
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pelaksaan strategi yang digunakan dalam pembelajaran 
SKI di MIWI kebarongan 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data-
data yang berkaitan  dengan penelitian ini yaitu observasi, metode wawancara, 
dan metode dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang penulis gunakan 
meliputi tiga tahap yaitu tahap reduksi data-data, penyajian, dan tahap penarikan 
kesimpulan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru pengampu SKI 
menggunakan strategi yang bervariasi pada masing-masing indikator, yaitu 
strategi index card match, role playing, team quiz, dan benar salah berantai 
 
Kata kunci Strategi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
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MOTTO 
َّ ِنَإفَََّّمََّعََّّ علاَّ سَِّرََّّ يَّ سََّرََّر  س يَِّر  س  علاََّعَمَّ  ِنإََََّّّّااَّ  
Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahanَّ 
(QS. Al-Insyiroh : 5-6) 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Mendidik adalah tugas dan tanggung jawab dari orang tua dalam 
lingkup keluarga, guru di lingkungan sekolah, serta ulama dan pemimpin di 
lingkungan masyarakat. Dalam lingkungan manapun dan situasi apapun, 
mendidik memerlukan cara yang dapat membantu peserta didalam menyerap 
dan memahami materi dan pengajaran yang disampaikan pendidik. Selain itu, 
kesungguhan dan keikhlasan pendidik juga menjadi modal utama meraih 
keberhasilan tersebut, karena tanpa keduanya pendidikan tidak akan  mencapai 
tujuan yang diharapkan.(Abdul Fattah Abu Guddah, 2009:5) 
Dengan demikian kegiatan belajar mengajar tidaklah berdiri sendiri, 
melainkan terkait dengan komponen materi dan waktu. Langkah pembelajaran 
memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh guru dan siswa 
secaraberuntutan sehingga cocok dengan pertumbuhan dan perkembangan 
siswa.(Abdul Majid, 2012:160) 
Pada setiap system lingkungan peristiwa belajar mengajar mempunyai 
profil yang unik, yang mengakibatkan tercapainya tujuan belajar yang berbeda 
atau kalau dikatakan secara terbalik, untuk mencapai tujuan belajar tertentu 
harus diciptakan sistem lingkungan belajar yang tertentu pula. 
Strategi belajar mengajar adalah pola umum perbuatan guru murid di 
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. Pengertian strategi dalam hal ini 
menunjuk kepada karakteristik abstrak dari rentetan perbuatan guru-murid di 
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dalam peristiwa belajar. Sedangkan rentetan perbuatan guru-murid dalam suatu 
peristiwa belajar mengajar actual tertentu, dinamakan prosedur intruksional.( 
Abdul Majid, 2012:160) 
Sebagai perencana, guru hendaknya dapat mendiagnosa kebutuhan 
para siswa sebagai subjek belajar, merumuskan tujuan kegiatan para siswa 
sebagai subjek belajar, merumuskan tujuan kegiatan proses pembelajaran dan 
menetapkan strategi pembelajaran yang ditempuh untuk merealisasikan tujuan 
yang telah dirumuskan 
Sebagai pengimplementasi rencana pengajaran yang telah disusun, 
guru hendaknya mempertimbangkan situasi dan kondisi yang ada dan berusaha 
“memoles” setiap situasi yang muncul menjadi situasi yang memungkinkan 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Semua itu memerlukan 
keterampilan professional secara memadai.( Abdul Majid, 2012: 93) 
Dalam pengelolaan kelas guru memilih dan melaksanakan satu atau 
seperangkat pendekatan yang berdasarkan gaya pribadi, dan ada pula yang 
lebih senang menggunakan model terstruktur dalam rangka melaksanakan satu 
atau seperangkat pendekatan yang berdasarkan gaya pribadi, dan ada pula yang 
lebih senang menggunakan model terstruktur dalam rangka melaksanakan 
disiplin kelas. 
Ada tiga model disiplin kelas yang dapat dilaksanakan yakni (1) 
Modifikasi tingkah laku, (2) disiplin asertif, dan (3) pendekatan 
pesikoanalitis.(Oemar hamalik, 1991:10) 
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Pendekatan modofikasi tingkah laku terutama berdasarkan pandangan 
B.F. Skinner yang menyatakan bahwa tingkah laku dibentuk oleh konsekuensi-
konsekuensi dari tingkah laku itu. Bila tingkah laku diperkuat, maka tingkah 
laku itu cenderung diulangi. Hukuman dan pengetahuan negative cenderung 
memperlemah tingkah laku. Sebab-sebab tingkah laku yang tidak berguna dan 
tidak baik dalam hal ini tidak dipersoalkan. 
Fokusnya adalah tingkah laku siswa yang dapat diamati dan penguat 
(reinforcers) yang diterapkan terhadap tingkah laku tersebut.Kontrol 
merupakan faktor eksternal dan merupakan penguatan yang diberikan oleh 
guru.Terbentuknya tingkah laku siswa adalah berkat adanya ganjaran 
ekstrinsik. Diantara jenis-jenis penguat yang digunakan adalah (1) activity-
based free time, special actifity; (2) Fisual reintforcement-special stikersplaced 
on work, charted scores orgrades; dan (3) Social-Based 
verbalacknowledgment or non verbal message, generally by the teacher. 
Dalam melaksanakan system modifikasi tingkah laku perlu disediakan 
petunjuk yang jelas dan konsisten mengenai tingkah laku siswa yang 
diharapkan, dan dikomunikasikan kepada para siswa yang bersangkutan. 
Faktor-faktor penguatan ditentukan bersama siswa. Dalam beberapa hal, guru 
dapat menggunakan ganjaran yang nyata, misalnya memberi hadiah.Dapat juga 
mengadakan kontrak tingkah laku yang didalamnya mencakup ganjaran dan 
perbuatan. Modifikasi tingkah laku mengundang pendekatan sistematis dan 
konsisten untuk mengidentifikasi masalah tingkah laku dan menempatkannya 
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bersama tingkah laku yang ditargetkan dengan menggunakan peruatan negative 
dan positif serta hukuman.(Oemar Hamalik, 1991:10) 
Strategi Pembelajaran adalah suatu usaha dalam meningkatkan 
kualitas tujuan pendidikan dalam proses belajar mengajar dan hal ini tidak bisa 
terlepas juga dari kegiatan belajar mengajar, karena tanpa menggunakan 
strategi maka tidak ada pembelajaran, penggunaan strategi yang tepat dapat 
membantu dalam proses tujuan pendidikan, begitu juga dengan usaha guru 
sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Wathaniyah Islamiyah 
Kebarongan, ketika hendak mengajar guru selalu berusaha menyiapkan 
strategi-strategi dalam pembelajaran walaupun terkadang guru itu sendiri tidak 
tahu betul strategi itu bernama strategi apa. 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 26 
Agustus 2014 dengan Happy Ahlan Suhefi, selaku guru mata pelajaran Sejarah 
kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Wathaniyah Islamiyah Kebarongan 
dan kepala sekolah Sahidah Meri, terdapat informasi bahwa siswa senang 
untuk  mengikuti pembelajaran, karena guru pengampu menggunakan strategi 
yang menarik dalam pembelajaran dan walaupun pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam di kelas pada jam siang dan hanya terjadwal dengan dua 
jam mata pelajaran setiap minggunya. Dengan waktu yang minim dan materi 
sejarah kebudayaan Islam yang banyak namun guru telah membuat 
perencanaan pembelajaran dengan matang agar proses pembelajaran 
berlangsung dengan efektif dan menyenangkan di madrasah tersebut 
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Adapun hasil observasi awal yang peneliti lakukan adalah pada 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan pokok bahasan Kepribadian Nabi 
Muhammad SAWdengan pembelajaran sebagai berikut: 
 Standar Kompetensi :Mengenal kepribadian nabi Muhammad 
SAW 
Kompetensi Dasar    
1. Mengidentifikasi ciri-ciri keperibadian nabi Muhammad SAW. 
Sebagai rahmat seluruh alam. 
2. Menunjukan contoh prilaku yang meneladani keperibadian Nabi 
Muhammad SAW. Sebagai rahmat seluruh alam. 
3. Meneladani keperibadian Nabi Muhammad SAW. Sebagai rahmat 
bagi seluruh alam 
Materi   :Kepribadian Nabi Muhammaad SAW 
Strategi Pembelajaran : 
Index Card Match (Mencari Pasangan) 
Team Quiz (Quis Kelompok) 
Pada awal pembelajaran (apersepsi) guru menyampaikan terkait 
dengan pokok bahasan yang akan dipelajari yaitu mengenal keperibadian Nabi 
Muhammad SAW menggunakan metode ceramah lalu melanjutkannya dengan 
menggunakan strategi Index Card Match (Mencari Pasangan) yaitu 
menggunakan model pembagian kelompok dan  mencari pasangan untuk 
mendapatkan jawaban. Selanjutnya agar suasana pembelajaran lebih 
menyenangkan lagi strategi ini dikolaborasikan dengan stategi Team Quiz 
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(Quiz Kelompok) yaitu tebak kuis team. Pada penggunaan strategi-strategi  
tersebut terdapat pembelajaran yang menyenangkan, siswapun antusias untuk 
mengikuti pembelajaran sehingga dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diteliti dan hasil wawancara 
serta observasi, penulis tertarik melakukan penelitian tentang : “strategi 
pembelejaran Sejarah Kebudayaan Islam di MIWI Kebarongan kecamatan 
Kemranjen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 
dipecahkan dalam penelitian ini adalah:  
“ Apa strategi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang 
diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Wathaniyah Islamiyah Kebarongan 
kecamatan Kemranjen kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015.” 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah membuat deskripsi tentang bagaimana 
penerapan Strategi Pembelajaran Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam Kebarongan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas Tahun 
Pelajaran 2014/2015 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini memberikan sumbangan deskripsi terhadap 
pengembangan teori tentang bagaimana penerapan Strategi Pembelajaran 
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Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Agama Islam Di Madrasah 
Ibtidaiyah Wathaniyah Islamiyah Kebarongan Kecamatan Kemranjen 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian bermanfaat secara praktis untuk menjadi panduan 
bagi guru Sejarah Kebudayaan Islam yang akan menggunakan strategi 
pembelajran dalam pelajaran tersebut. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian tentang strategi pembelajaran bukanlah yang pertama, 
melainkan telah banyak dilakukan penelitian serupa oleh peneliti lain. Oleh 
karena itu penulis terlebih dahulu mempelajari skripsi yang ada kaitannya 
dengan penelitian yang akan penulis lakukan, sekiranya dapat dijadikan 
refrensi atau rujukan 
Diantaranya adalah yang pertama penelitian Devi Ayunani (2011) 
yang berjudul “Strategi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Kelas VII 
Mts Nurul Itihad Pacinanan Bumiayu Brebes,Tahun Pelajaran 2011.” 
Skripsi ini menjelaskan tentang strategi pembelajaran active learning 
pada pembelajaran sejarah kebudayaan islam. Bagaimana seorang guru 
mengaktifkan siswa siswa dengan beberapa  strategi active learning sehingga 
terwujudnya pembelajaran yang menyenangkan. 
Yang kedua skripsi yang berjudul “Strategi Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Di SMP Negeri 1 Sokaraja Kecamatan Sokaraja Kabupaten 
Banyumas Tahun pelajaran 2012, yang ditulis oleh Aniq Buhaiti”Skripsi ini 
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menjelaskan macam macam strategi pembelajaran pada sekolah ini diantara 
strategi pembelajaran pada SMPN 1 Sokaraja yang disampaikannya dalam 
skripsi ini adalah : Exspotisori, Kooperatif, Peer Lesson, Modeling the 
way,Information search dan lain sebagainya selain itupada skripsi ini juga 
menjelaskan prosedur-prosedur dalam strategi pembelajaran. 
Yang ketiga adalah skripsi yang berjudul “Penerapan srategi 
pembelajaran PAI di SDN Kedungjati Kecamatan Bukateja Kabupaten 
Purbalingga .” pada skripsi ini menjelaskan tentang penerapan strategi 
pemebelajaran PAI pada sekolah itu. Apa saja strategi yang cocok digunakan 
dalam pembelajran PAI pada sekolah tersebut. 
Dari beberapa penelitian di atas hampir sama dengan penelitian 
penulis, yaitu meneliti tentang strategi pembelajaran. Namun penelitian yang 
penulis teliti lebih focus pada penelitian strategi pembelajaran dalam 
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam yang diterapkan di Madrasah 
Ibtidaiyah Wathaniyah Islamiyah Kebarongan di kelas IV. Aspek yang diteliti 
meliputi tujuan dan penerapan strategi dalam pembelajaran sejarah kebudayaan 
Islam. 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah penyusunan skripsi, penulis susun urutan 
beberapa sub bab yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
Bagian awal skripsi berisi halaman judul, abstrak, halaman 
persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan halaman lampiran. Bagian ini 
terdiri dari lima bab yang meliputi: 
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Bab I pendahuluan, meliputi: Latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan, kajian  pustaka, sistematika pembahasan 
Bab II Berisi tentang Strategi pembelajaran Sejarah kebudayaan 
Agama Islam, yang terdiri dari Strategi pembelajaran: Pengertian strategi 
pembelajaran, Tujuan strategi pembelajaran, klasifikasi strategi pembelajaran, 
prinsip-prinsip strategi pembelajaran, faktor-faktor yang dipertimbangkan 
dalam memlilih strategi pembelajaran, macam-macam strategi pembelajaran 
SKI.  Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Agama Islam, Pengertian mata 
pelajaran SKI, tujuan dan fungsi mata pelajaran Sejarah kebudayaan Agama 
Islam, ruang lingkup mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Agama Islam, 
Standar kopetensi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Agama Islam, strategi 
pada pembelajaran SKI 
Bab III berisi metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV berisi pembahasan hasil penelitian yang meliputi: Gambaran 
umum pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penerapan strategi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan analisis data 
Bab V berisi Penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran.Bagian 
akhir meliputi daftar pustaka, dan daftar riwayat hidup, lampiran-lampiran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan. 
Setelah penulis melakukan penelitian tentang strtategi 
pembelajaran dalam pembelajaran SKI di MIWI Kebarongan Tahun Pelajaran 
2014/2015 dapat disimpulkan bahwa:  
1. Proses pembelajaran SKI di kelas IV MIWI Kebarongan menggunakan 
strategi pembelajaran yang berbeda-beda pada masing-masing indicator. 
2. Beberapa strategi pembelajaran SKI yang diterapkan di MIWI Kebarongan 
kelas IV semester II Tahun Pelajaran 2014/2015 meliputi: 
a. Strategi Pembelajaran Index Card Match  diterapkan pada indikator 
latar belakang Isra’ Mi’raj 
b. Strategi Pembelajaran Roli Playing diterapkan pada indikator 
peristiwa penting dalam Isra’ Mi’raj 
c. Strategi Pembelajaran Team Quiz diterapkan pada indikator Perintah 
shalat lima waktu  
d. Strategi Pembelajaran Benar Salah Berantai diterapkan pada 
indikator Hikmah peristiwa Isra’ Mi’raj 
B. Saran-Saran 
Setelah penulis mengadakan penelitian di MIWI Kebarongan 
kabupaten Banyumas maka beberapa hal yang dijadikan sebagai saran, yaitu: 
1. Sekolah hendaknya menambah sarana prasarana media pembelajaran dan 
refrensi buku ajar sehingga pembelajaran SKI lebih efektif 
96 
 
 
2. Kepala Sekolah diharapkan meningkatkan perhatian terhadap strategi 
pembelajaran SKI demi meningkatkan mutu pada pendidikan , pembelajaran  
SKI khususnya 
3. Guru hendaknya lebih optimal dalam persiapan pembelajaran dan media agar 
siswa lebih semangat pada proses pembelajaran 
4. Siswa hendaknya lebih perhatian terhadap tugas-tugas yang diberikan guru 
sehingga tidak mengham bat proses pembelajaran 
C. Penutup 
Alhamdulillahi Rabbil’alamiin. Dengan izin dari Allah Swt, dan upaya 
penulis dalam mengerahkan segala kemampuan, baik pikiran, tenaga, waktu 
dan financial, sehingga selesailah skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi 
ini masih jauh dari kesempurnaan. Namun penulis berharap skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi pembaca dan khususnya yang berkaitan dengan strategi 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Dengan demikian penulis 
mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari pembaca guna perbaikan 
skripsi ini. 
Selanjutnya penulis ucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang 
membantu proses penyelesaiannya skripsi ini dari awal sampai selesai, tan pa 
dapat penulis sebutkan satu persatu. Semoga Allah member pahala dan 
meridhoi kita semua. Aamiin. 
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